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Pekerjaan penting dan besar seperti dakwah akan sangat tepat apabila 
dilakukan oleh sebuah organisasi untuk memperoleh hasil yang lebih efektif dan 
efisien. Rohis sebagai wadah dakwah di sekolah tentunya memiliki metode atau 
cara dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah. Metode dakwah sendiri adalah 
pengetahuan mengenai cara-cara yang digunakan oleh da‟i (pendakwah) kepada 
objek dakwah dalam menyampaikan ajaran Islam secara efektif dan efisien. 
Semakin berkembangnya teknologi, menyebabkan Rohis menjadikan media sosial 
sebagai sarana untuk berdakwah.  
Berdasarkan konteks diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana metode dakwah organisasi Kerohanian Islam (Rohis) 
berbasis media sosial dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam pada siswa di 
SMA Negeri 1 Natar Kabupaten Lampung Selatan. Sedangkan manfaat penelitian 
ini adalah sebagai bahan tinjauan bagi para pembaca dan peneliti berikutnya, dan 
dapat memberikan penjelasan mengenai informasi yang digunakan sebagai bahan 
acuan untuk referensi bagi praktisi pendidikan dalam menanamkan nilai-nilai 
agama Islam melalui metode dakwah organisasi Rohis berbasis media sosial. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Sumber data primer pada penelitian ini diperoleh melalui wawancara 
dengan pembina dan ketua Rohis, sedangkan sumber data sekunder dieroleh 
dengan mengumpulkan data-data atau dokumen Rohis. Teknik pengumpulan data 
yang dilakukan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan untuk 
menguji keabsahan data penulis meningkatkan kecermatan dalam penelitian, 
menggunakan bahan referensi, triangulasi, dan memperpanjang pengamatan. 
Rohis SMA Negeri 1 Natar adalah sebuah organisasi yang berada dibawah 
naungan Osis. Struktur kepemimpinana Rohis sendiri terdiri dari Pembina, Ketua 
dan Wakil Ketua, dan Kabid serta Sekbid dimasing-masing bidangnya. 
Hasil dari penelitian ini adalah bentuk dakwah yang diterapkan Rohis 
SMA Negeri 1 Natar di media sosial merupakan dakwah bil qalam dan bil lisan. 
Sedangkan metode yang digunakan adalah metode karya tulis dan metode 
ceramah. Media sosial yang digunakan Rohis sebagai sarana berdakwah adalah 
media sosial Instagram, Youtube dan Whatsapp. Rohis berusaha untuk 
menanamkan nilai-nilai agama Islam kepada siswa SMA Negeri 1 Natar dengan 
cara mengunggah kutipan ayat Al-Qur‟an dan Hadits serta kata-kata penyemangat 
atau nasihat yang mengandung pesan dakwah melalui status atau unggahan di 
media sosial Rohis. Dalam berdakwah di media sosial, ada hambatan-hambatan 
yang dihadapi oleh Rohis yaitu terbatasnya jaringan internet, sedikitnya siswa 
yang melihat postingan dakwah, dan kurangnya media sosial yang digunakan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Keberadaan organisasi sudah menjadi kebutuhan dalam berbagai level 
kehidupan masyarakat. Organisasi didefinisikan sebagai sekumpulan orang yang 




Dalam kehidupan sehari-hari, kita mengenal berbagai jenis organisasi yang 
memengaruhi semua tingkatan kehidupan. Fakta menunjukkan bahwa kebanyakan 
di antara kita menjalani sebagian besar dari kehidupan dalam organisasi-
organisasi (atau sedikitnya, dipengaruhi oleh berbagai macam organisasi). Kita 
merupakan anggota dari organisasi yang dinamakan keluarga; menjadi anggota 
dari organisasi tempat kita bekerja; berpartisipasi aktif sebagai anggota organisasi 
pendidikan sebagai murid, sebagai mahasiswa; kita merupakan anggota organisasi 
yang dinamakan masyarakat. Pada umumnya dapat dikatakan bahwa organisasi-
organisasi dibentuk oleh manusia.
2
   
Organisasi sebagai perkumpulan manusia yang ingin berkerja sama dan 
terkait dengan aturan yang disepakati, lebih memungkinkan untuk dapat 
melakukan pekerjaan-pekerjaan besar dan berdampak luas. Dakwah sebagai 
pekerjaan besar dan penting sangat tepat dilakukan melalui organisasi untuk 
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 Musa Habies Dan Mukhamad Najib, Manajemen Strategi Dalam Pengembangan Daya 
Saing Organisasi (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2002), h. 171 
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memperoleh hasil yang memuaskan.
3
 Maka dari itu, organisasi sangatlah penting 
bagi manusia karena organisasi akan membantu kita melaksanakan hal-hal 
ataupun pekerjaan-pekerjaan yang tidak dapat dilakukan dengan baik oleh 
individu. Begitu pula dengan berdakwah, diperlukan adanya sebuah oraganisasi 
yang mampu memimpin serta mengajak umat menjadi pribadi muslim yang lebih 
baik. 
Dakwah menurut Hamzah Ya‟qub, adalah mengajak umat manusia dengan 
hikmah (kebijaksanaan) untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya.
4
 Tidak 
jauh berbeda dengan pendapat Hamzah, A. Hasjmy mengatakan bahwa dakwah 
Islamiyah yaitu mengajak orang lain untuk meyakini dan mengamalkan akidah 
dan syariat Islam yang terlebih dahulu telah diyakini dan diamalkan oleh 
pedakwah itu sendiri.
5
 Sedangkan menurut Hafidhuddin dakwah merupakan satu 
proses yang berkesinambungan yang ditangani oleh para pengemban dakwah 
untuk mengubah sasaran dakwah agar bersedia masuk ke jalan Allah, dan secara 




Berdasarkan ketiga pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa dakwah 
adalah proses mengajak ataupun memotivasi manusia yang dilakukan oleh 
pendakwah dengan baik untuk mengikuti perintah Allah dan Rasul-Nya, juga 
melakukan kebaikan serta meninggalkan apa-apa yang dilarang oleh Allah SWT. 
Berbicara tentang dakwah adalah berbicara tentang komunikasi, karena 
komunikasi adalah kegiatan informatif, yakni agar orang lain mengerti dan 
mengetahui. Kegiatan persuasif, yaitu agar orang lain dapat menerima suatu 
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 Abdullah, Ilmu Dakwah Kajian Ontology, Epistimolgi, Aksiologi Dan Aplikasi Dakwah 
(Depok: Rajawali Pers, 2018), h. 171 
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 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.2 
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paham atau keyakinan, melakukan suatu faham atau keyakinan, melakukan suatu 
kegiatan atau perbuatan dan lain-lain.
7
  
Dakwah disebut komunikasi tetapi komunikasi belum tentu dakwah, yang 
membedakannya terletak pada orientasinya. Orientasi pesan dari komunkasi 
adalah pada pencapaian tujuan dari komunikasi itu sendiri. Sedangkan dakwah, 
orientasinya adalah penggunaan metode yang benar menurut ukuran Islam. Maka 
dari itu dalam berdakwah diperlukan adanya metode yang baik guna tercapainya 
tujuan dakwah.  
Jika dilihat kaitannya dengan dakwah dalam komunikasi, metode dakwah 
lebih dikenal sebagai approach, yaitu cara-cara yang dilakukan oleh seseorang 




Metode berasal dari bahasa Yunani dari kata methodos, yang berarti cara 
atau jalan yang harus ditempuh. Secara terminologi, metode diartikan sebagai cara 
atau prosedur yang harus ditempuh dalam melaksanakan sesuatu untuk mencapai 
tujuan.
9
 Sedangkan metode dakwah adalah ilmu-ilmu pengetahuan yang 
mempelajari cara-cara berdakwah untuk mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien.
10
 Sedangkan menurut Munir, metode dakwah adalah jalan atau cara yang 
dipakai juru dakwah untuk menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. Dalam 
menyampaikan suatu pesan dakwah, metode sangat penting perannya, karena 
suatu pesan walaupun baik tetapi disampaikan lewat metode yang tidak benar, 
maka pesan itu bisa saja ditolak oleh sipenerima pesan.
11
 
Dilihat dari beberapa pengertian metode dakwah di atas, maka dapat 
dikatakan bahwa metode dakwah adalah suatu jalan atau cara yang digunakan 
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oleh para da‟i kepada objek atau sasaran dakwah dalam menyampaikan pesan atau 
ajaran Islam dengan baik dan benar.  
Dakwah dapat disampaikan melalui berbagai cara dan berbagai media. 
Salah satu diantaranya adalah melalui media sosial. Di zaman sekarang, media 
sosial telah menjadi fenomena yang semakin mengglobal dan mengakar. Kini 
dengan semakin luas dan cepatnya koneksi internet, konsumen semakin 
dimudahkan dalam mengakses aplikasi media sosial.  
Media sosial merupakan sebuah media online, di mana para penggunanya 
melalui aplikasi berbasis internet dapat berbagi, berpatisispasi, dan menciptakan 
konten berupa blog, wiki, forum, jejaring sosial, dan ruang dunia virtual yang 
disokong oleh teknologi multimedia yang kian canggih. Pada saat ini, jejaring 
sosial, blog, dan wiki merupakan media sosial yang paling banyak digunakan dan 
tumbuh pesat di antara yang lainnya.
12
  
Kemunculan berbagai macam media dapat mempermudah da‟i untuk 
menjangkau sasaran dakwah. Media sosial menghilangkan batasan manusia dalam 
bersosialisasi. Batasan waktu dan ruang menjadi tidak berpengaruh. Media sosial 
memugkinkan manusia untuk berkomunikasi satu sama lain di manapun mereka 
berada dan kapanpun tanpa mengkhawatirkan jarak yang jauh dan perbedaan 
waktu yang ada. 
Dakwah sendiri merupakan misi penyebaran Islam sepanjang sejarah dan 
sepanjang zaman. Kegiatan tersebut dilakukan melalui lisan, tulisan, dan 
perbuatan. Ini artinya dakwah menjadi misi abadi untuk sosialisasi nilai-nilai 
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 Islam merupakan ajaran yang bersumber dari Allah SWT dan diturunkan 
melalui malaikat Jibril kepada Nabi dan Rasul-Nya Muhammad saw. Misi Islam 
adalah untuk membebaskan manusia dari segala bentuk pengabdian kepada 
mahluk, kemudian menjadi pengabdi Allah SWT semata. Wujud pengabdian 
kepada Allah dengan tunduk kepada sistem Islam dan syariat Allah, sehingga 
seluruh umat manusia bernaung dibawah panji Islam dan kepemimpinan dunia 
dipegang oleh umat Islam demi tercapainya kebahagian dunia dan akhirat.
14
 
Sebagai khalifah dimuka bumi, sadar maupun tidak sadar umat manusia 
dihadapkan pada pilihan-pilihan dalam era teknologi seperti sekarang ini. Pada 
satu sisi pilihan tersebut akan membawa hikmah dan manfaat bagi kehidupan 
dirinya, tetapi pada sisi lain justru akan membawa muadarat dan kesengsaraan.
15
 
Akan tetapi, dalam menghadapi perkembangan teknologi manusia sering kali lalai 
dan tak menyadari bahwa kesadaran agama itu penting dan agama kini hanya 
dijadikan sebagai identitas sosial saja. Maka dari itu, dengan adanya organisasi 
dakwah diharapkan dapat menjadi suatu sarana dalam menanamkan nilai-nilai 
agama. 
Penanaman nilai adalah suatu tindakan perilaku atau proses menanamkan 
suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan 
dimana seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai 
sesuatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan.
16
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Nilai menurut Rokeach dan bank merupakan suatu tipe kepercayaan yang 
berada pada suatu lingkup sistem kepercayaan dimana seorang bertindak atau 
menghindari suatu tindakan, atau mengenai sesuatu yang dianggap pantas atau 
tidak pantas. Sedangkan keagamaan merupakan suatu sikap atau kesadaran yang 





Pendapat di atas mengandung arti bahwa nilai agama adalah kepercayaan 
seseorang mengenai sesuatu yang dianggap baik yang didasarkan atas keyakinan 
seseorang terhadap suatu agama. Nilai bukan saja dijadikan tuntunan untuk 
bersikap dan berbuat dalam masyarakat, akan tetapi dijadikan pula sebagai ukuran 
baik dan benar tidaknya suatu perbuatan dalam masyarakat itu sendiri.  
Nilai-nilai agama Islam memuat aturan-aturan Allah yang antara lain 
meliputi aturan yang mengatur tentang hubungan manusia dengan Allah, 
hubungan manusia dengan manusia, dan hubungan manusia dengan alam secara 
keseluruhan.
18
 Hubungan-hubungan itu dapat terjalin dan terlaksana dengan baik 
apabila manusia dapat memahami setiap aspek nilai-nilai agama Islam. 
Aspek nilai-nilai agama Islam sendiri pada intinya dapat dibagi menjadi 
tiga jenis, yaitu akidah, ibadah, dan ahlak. Nilai-nilai ajaran Islam tersebut 
merupakan nilai-nilai yang akan mampu membawa manusia pada kebahagiaan, 




Penanaman nilai-nilai agama Islam merupakan suatu upaya atau proses 
menanamkan keyakinan atau kepercayaan terhadap agama Islam yang meliputi 
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akidah, ibadah, dan juga akhlak. Ketiga aspek tersebut akan membawa manusia 
kepada jalan yang benar dan membimbing manusia agar senantiasa hidup dalam 
keselamatan di dunia maupun akhirat. 
Dalam menanamkan nilai-nilai agama tersebut diperlukan adanya suatu 
sarana, dan dakwah dapat menjadi solusinya. Dakwah sendiri pada dasarnya 
selalu mengarah kepada Rasulullah saw dan juga para sahabat. Perintah Allah 
untuk berdakwah selalu dilaksanakan oleh para Rasul. Mereka berusaha sekuat 
tenaga untuk menyeru manusia agar selamat di dunia dan akhirat. Akan tetapi kini 
dakwah tidak hanya dilakukan oleh tokoh-tokoh besar saja, melainkan dapat juga 
dilakukan oleh organisasi di sekolah contohnya Rohis (Rohani Islam). 
Koesmarwati mengatakan bahwa kata rohani Islam ini sering disebut 
dengan istilah rohis yang berarti sebagai suatu wadah besar yang dimiliki oleh 
siswa untuk menjalankan aktivitas dakwah di sekolah. Rohis adalah organisasi 
yang menghimpun remaja muslim sekolah yang aktif dalam kegiatan keagamaan 




Rohis sebagai perkumpulan remaja muslim di sekolah yang selalu aktif 
dalam aktivitas keagamaan, mampu menjadi contoh yang baik bagi siswa yang 
lain sekaligus juga sebagai sarana dalam menanamkan aspek nilai-nilai agama 
yang kian memudar. Kaburnya nilai-nilai agama Islam di mata generasi muda, 
menjadi masalah pokok yang menonjol belakangan ini. Mereka dihadapkan 
kepada berbagai kontradiksi dan aneka ragam pengamalan moral, yang 
menyebabkan kebingungan untuk memilih mana yang baik untuk mereka. Hal ini 
tampak jelas kepada mereka yang sedang berada pada usia remaja, yang mencoba 
mengembangkan diri ke arah kehidupan yang disangka maju dan modern, dimana 
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Berkurangnya intensitas waktu dalam pelajaran agama Islam juga 
menambah permasalahan yang ada di ligkungan sekolah. Seharusnya sekolah 
menjadi lembaga pendidikan formal yang mampu mengarahkan siswa/i nya 
menjadi murid yang berintelektual tinggi, bermoral, serta cerdas secara emosional 
dan spirirtual. Pada umumnya permasalahan ini hampir terjadi pada setiap 
lingkungan sekolah. Misalkan berpacaran, kurangnya kesadaran dalam 
melaksanakan kewajiban sebagai seorang muslim dan muslimah, serta kurangnya 
menjaga kebersihan. Tidak terkecuali di SMAN 1 Natar Kabupaten Lampung 
Selatan, nilai-nilai agama Islam pun sedikit demi sedikit sudah tidak lagi 
dihiraukan.  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 
ketua umum Rohis SMAN 1 Natar Dani Anugrah, ia memberikan informasi 
“bahwa masih banyak murid yang berpacaran satu sekolah maupun beda sekolah, 
kurang peduli dengan persoalan yang berkaitan dengan agama, siswa juga kurang 
kesadaran untuk belajar Al-Qur‟an padahal kegiatan BBQ (Bimbingan Baca 
Qur‟an) diwajibkan untuk siswa kelas X akan tetapi sangat sedikit siswa yang ikut 
berpartisipasi di dalamnya. Sedangkan jika masalah shalat dzuhur Alhamdulillah 
sudah mengalami peningkatan, mushola penuh sampai dua kloter akan tetapi 
masih tetap saja ada siswa yang tidak menunaikan shalat dzuhur. Ada masalah 
lain juga mengenai hijab, rata-rata siswi SMAN 1 Natar ini masih belum menutup 
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aurat nya dengan benar padahal menutup aurat secara benar itu merupakan 
kewajiban bagi setiap muslim.
22
 
Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut, diperlukan adanya 
wadah kegiatan dakwah di lingkungan sekolah. SMA Negeri 1 Natar sendiri 
sudah memiliki ekstrakulikuler keislaman yakni Rohis (Kerohanian Islam). Rohis 
diharapkan mampu menjadi sebuah organisasi yang dapat mengarahkan sekaligus 
membimbing remaja di sekolah khususnya dalam penanaman nilai-nilai agama 
Islam. 
Melihat dari berbagai permasalahan di atas, maka dari itu peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang: Metode Dakwah Organisasi Kerohanian 
Islam (ROHIS) Berbasis Media Sosial dalam Menanamkan Nilai-Nilai Agama 
Islam pada Siswa di SMA Negeri 1 Natar Kabupaten Lampung Selatan. 
B. Fokus Penelitian 
Agar penelitian ini lebih terarah, maka penelitian ini akan difokuskan 
dalam penyajiannya. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, 
maka fokus penelitian ini adalah metode dakwah organisasi kerohanian Islam 
(Rohis) berbasis media sosial dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam pada 
siswa di SMAN 1 Natar Kabupaten Lampung Selatan. 
C. Rumusan masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu: Bagaimana metode 
dakwah organisasi Kerohanian Islam (Rohis) berbasis media sosial dalam 
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menanamkan nilai-nilai agama Islam pada siswa di SMA Negeri 1 Natar 
Kabupaten Lampung Selatan? 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: Peneliti ingin mengetahui bagaimana metode dakwah organisasi 
Kerohanian Islam (Rohis) berbasis media sosial dalam menanamkan nilai-nilai 
agama Islam pada siswa di SMA Negeri 1 Natar Kabupaten Lampung Selatan. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
a. Menjadi salah satu literatur dalam rangka pengembangan pengetahuan  
b. Memperkaya khazanah Islamiyah serta wawasan terutama dalam 
metode dakwah Islam di lingkungan sekolah. 
c. Sebagai bahan referensi dan acuan serta bahan tinjauan bagi para 
pembaca dan peneliti berikutnya 
2. Praktis 
a. Memberikan penjelasan atau deskripsi mengenai informasi yang dapat 
digunakan sebagai bahan acuan untuk referensi bagi praktisi pendidikan 
dalam menanamkan nilai-nilai agama melalui metode dakwah 
organisasi Rohis 
b. Dapat diaplikasikan dalam kegiatan-kegiatan dakwah Rohis terutama 






F. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupkan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, 
dan kegunaan.data yang diperoleh dari penenelitian itu adlah data empiris 
(teramati) yang mempunyai kriteria tertentu yaitu valid.
23
 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan 
kualitatif. Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan berupa 
angka-angka, melainkan data yang berasal dari naskah wawancara, catatan 
lapangan, data pribadi, dan dokumen resmi lainnya. Sehingga yang menjadi 
tujuan dari penilitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realita 
empiric dibalik fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas. Oleh karena itu 
pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan cara mencocokkan 
antara realita empirik dengan teori yang berlaku dengan menggunakan 
metode deskriptif.     
Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 
naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah.
24
 
Istilah penelitian kualitatif dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang 
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Metode ini dapat berupa penilitian tentang kehidupan, riwayat, dan 
perilaku seseorang, di samping itu juga tentang peranan organisasi pergerakan 
sosial atau hubungan timbal balik. Sebagian datanya dapat dihitung 
sebagaimana data sensus, namun analisisnya bersifat kualitatif.
26
 
Sedangkan jenis penelitian ini menggunakan penlitian deskriptif. 
Penilitan deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta 
tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertetu, termasuk 
tentang hubungan-hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-
pandangan, serta proses-proses yang sedang berlansung dan pengaruh-
pengaruh dari suatu fenomena. Maka penelitian yang penulis gagas hanya 
menjelaskan keadaan yang terjadi berdasarkan hal yang terkait gambaran, 
kejadian, kegiatan yang berlangsung yang fokusnya khusus pada masalah 
metode dakwah organisasi rohis berbasis media sosial dalam menanamkan 
nilai-nilai agama di SMA Negeri 1 Natar. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Menurut S. Nasution data primer adalah data yang dapat 
diperoleh lansung dari lapangan atau tempat penelitian. Sedangkan 
menurut lofland bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif 
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ialah kata-kata dan tindakan.
27
 Kata-kata dan tindakan merupakan 
sumber data yang diperoleh dari lapangan dengan mengamati atau 
mewawancarai. Peneliti menggunakan data ini untuk mendapatkan 
informasi langsung tentang metode dakwah Rohis di SMA Negeri 1 
Natar yaitu melalui wawancara dengan  pembina Rohis, serta pengurus 
Rohis SMA Negeri 1 Natar yang berkaitan dengan penelitian tersebut.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder digunakan untuk memperkuat penemuan dan juga 




Data sekuder merupakan data yang diperoleh dari referensi 
sumber bacaan dan berbagai macam sumber lainnya yang terdiri dari 
surat-surat pribadi, sampai dokumen-dokumen rohis. Data sekunder juga 
dapat berupa majalah, buletin, publikasi dari berbagai organisasi, 
lampiran-lampiran, hasil-hasil studi, tesis, hasil survey, studi historis, dan 
sebagainya. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah suatu hal yang sangat penting dalam sebuah 
penelitian. Seorang peneliti haruslah terampil dalam pengumpulan data guna 
mendapatkan data yang valid. Pengumpulan data adalah prosedur yang 
sitematis dan dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Oleh 
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karena itu dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data, yaitu sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi adalah sebagai pengamatan terhadap suatu objek 
penelitian yang akan diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung 
untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian.
29
 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
kuisioner. Observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga pada objek-
objek alam yang lain.
30
 
Metode ini dilakukan dengan cara mengamati objek penelitian 
secara langsung ataupun tidak langsung. Penulis melakukan observasi 
pada media sosial Rohis SMA Negeri 1 Natar guna mengetahui metode 
dakwah dan kegiatan dakwah yang dilakukan oleh Rohis. 
b. Wawancara 
Metode interview merupakan salah satu teknik mengumpulkan data 
atau informasi yang dilakukan dengan cara melakukan interaksi 
komunikasi atau percakapan anatara pewawancara (interviewer) dan 
terwawancara (interviewee) baik secara langsung maupun tidak langsung 
dengan sumber data.
31
 Hal ini dijelaskan oleh Esterberg sebagai berikut: 
interview merupakan suatu teknik pengumpuan data untuk mendapaktan 
informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau 
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tanya jawab. Interview dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data 
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengna sistematis dan 
berlandaskan penyelidikan. Pada umumnya dua orang atau lebih hadir 
dalam proses tanya jawab tersebut.
32
 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap mata antara si penanya 




Dalam penelitian ini, penulis akan mengadakan wawancara dengan 
Pembina Rohis, Ketua Rohis, dan narasumber terkait. Metode ini penulis 
gunakan untuk memperoleh data konkret atau informasi yang akurat 
tentang bagaimana metode dakwah Kerohanian Islam (Rohis) berbasis 
media sosial dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam pada siswa di 
SMA Negeri 1 Natar Kabupaten Lampung Selatan. 
c. Dokumentasi 
Menurut suharsimi arikanto, metode dokumentasi adalah mencari 
data mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, notulen rapat, agenda dan sebagainya. 
34
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode dokumentasi 
adalah penumpulan data dengan meneliti catatan-catatan penting yang 
sangat erat hubungannya dengan objek penelitian. Metode ini bertujuan 
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untuk memperoleh data nyata berupa dokumentasi kegiatan dakwah Rohis 
di media sosial Rohis SMA Negeri 1 Natar. 
4. Uji Keabsahan Data 
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji 
data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif  meliputi uji 
credibility, transferability, dependability, dan confirmability.
35
 
Pada penelitian ini penulis meningkatkan kecermatan dalam penelitian 
dengan membaca referensi dan hasil penelitian terdahulu, menggunakan bahan 
referensi, triangulasi, dan memperpanjang pengamatan. Macam-macam bentuk 
triangulasi yang dilakukan oleh penulis yakni: 
a. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber dilakukan untuk mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. Sumber data pada penelitian ini adalah 
pembina Rohis dan Ketua Umum Rohis SMA Negeri 1 Natar. Data yang 
diperoleh selanjutnya dianalisis sehingga menghasilkan suatu kesimpulan.  
b. Triangulasi Teknik  
Triangulasi ini dilakukan untuk mengecek data kepada sumber data 
yang sama dengan teknik yang berbeda. Jika menghasilkan data yang 
berbeda maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 
yang bersangkutan. 
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c. Triangulasi Waktu  
Pemilihan waktu yang tepat dalam pelaksanaan wawancara dapat 
mempengaruhi hasil data yang diperoleh. Selanjutnya dapat dilakukan 
pengecekan melalui observasi atau dokumentasi dalam kurun waktu yang 
berbeda-beda. Apabila menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan 








1. Pengertian Dakwah 
Kata dakwah menurut bahasa (etomologi) berasal dari bahasa Arab, 
yaitu dari kata da‟a, yad‟uw, da‟watan. Kata tersebut mempunya makna 
menyeru, memangggil, mengajak dan melayani. Selain itu, juga bermakna 
mengundang, menuntun dan menghasung. Sementara dalm betuk fi‟il amr 
yaitu ud‟u yang berarti ajaklah atau serulah.
1
 
Secara terminologi, para ulama berbeda pendapat dalam menentukan 
dan mendefinisikan dakwah, hal ini disebabkan oleh perbedaan pendapat 
mereka dalam memaknai dan memandang kalimat dakwah itu sendiri. 
Menurut A. Hasjym, dakwah Islamiyah yaitu mengajak orang lain untuk 
meyakini dan mengamalkan akidah dan syari‟at Isam yag terlebih dahulu 
telah diyakini dan diamalkan oeh pendakwah itu sendiri.
2
  
Menurut Abdullah, dakwah tidak sama atau identik dengan tablig, 
ceramah dan khotbah. Akan tetapi, mencakup komunikasi dakwah dengan 
pesan-pesan agama melalui lisan (bil-lisan), tulisan (bil-kitabah), dan dengan 
perbuatan, keteladan dan aksi sosial (bil-hal).
3
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Dakwah merupakan aktifitas yang sangat penting dalam Islam, dengan 
dakwah, Islam dapat tersebar dan diterima oleh manusia. Sebaliknya, tanpa 
dakwah Islam akan semakin jauh dari masyarakat dan selanjutnya akan 
lenyap dari permukaan bumi dalam kehidupan masyarakat. Dakwah berfungsi 
menata kehidupan yang agamis menuju kehidupan masyarakat yang harmonis 
dan bahagia, ajaran Islam yang disiarkan melalui dakwah dapat 
menyelamatkan manusia dan masyarakat pada umumnya dari hal-hal yang 
dapat membawa pada kehancuran.
4
 
Walaupun beberapa definisi dakwah di atas berbeda-beda akan tetapi 
setiap definisi tersebut memiliki tiga unsur pokok, yaitu: 
a. Dakwah adalah proses penyampaian Islam dari seseorang kepada 
orang lain. 
b. Penyampaian ajaran Islam tersebut dapat berupa amar ma‟ruf nahi 
munkar. 
c. Usaha tersebut dapat dilakukan secara sadar dengan tujuan 
terbentuknya suatu individu atau masyarakat yang taat mengamalkan 
sepenuhnya seluruh ajaran Islam.
5
 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dakwah berarti 
penyebarluasan rahmat Allah SWT. Sebagaimana banyak dijelaskan dalam 
Islam dengan istilah rahmatan lil‟alamin, pembebasan, pembangunan, dan 
penyebarluasan ajaran Islam, berarti dakwah merupakan proses untuk 
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merubah kehidupan menusia atau masyarakat dari kehidupan yang tidak 
Islami menjadi kehidupan yang Islami. 
2. Dasar Dakwah 
Pada dasarnya, Islam merupakan agama dakwah yaitu agama yang 
memerintahkan untuk engajak, meyeru dan menyampaikan kebenaran agar 
manusia selalu dalam bingkai ketundukan dan penyerahan diri kepada Allah 
SWT. kemudian, dakwah merupakan persoalan penting dalam Islam keran 
berfungsi untuk mengontrol tegaknya amar ma‟ruf nahi munkar. Umat Islam 
akan terwujud menjadi umat yang gemilang jika memilki tga sifat, yaitu 




Hukum berdakwah menurut Hamka adalah wajib. Kewajiban itu 
ditunjukkan kepada semua kaum Muslimin secara keseluruhan, sesuai dengan 
bidang dan kemampuan masing-masing. Akan tetapi, kewajiban tersebut 
dibagi menjadi dua, yaitu fardhu „ain dan fardhu kifayah. Fardhu „ain adalah 
kewajiban kepada keluarga sendiri. Sedangkan fardhu kifayah adalah 
kewajiban di saat kemungkaran merajalela. Pada saat itu, harus ada 
segolongan umat yang tampil untuk mencegahnya dan menjelaskan 
kebenaran yang bersumberkan agama, sehingga jangan sampai kejahatan 
mengalahkan kebaikan. Apabila kondisi kejahatan sedang merajalela, lalu 
semua orang berdiam diri, maka menurut Hamka semua orang Islam 
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 Berikut ini dicantumkan beberapa dalil tentang perintah 
berdakwah: 
a. QS. Al-Qashash ayat 87: 
                          
         
Artinya: “Dan janganlah sekali-kali mereka dapat menghalangimu dari 
(menyampaikan) ayat-ayat Allah, sesudah ayat-ayat itu diturunkan 
kepadamu, dan serulah mereka kepada (jalan) Tuhanmu, dan janganlah 




b. QS. Al-Ma‟idah ayat 67: 
                        
                         
    
Artinya: “Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, 
berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu 
dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
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c. QS. An-Nahl ayat 125: 
                            
                     
    
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”.
10
 
d. QS. Ali-Imran ayat 104: 
                           
            
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 
dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung”.
11
 
e. Hadist Rasulullah saw: 
Rasulullah sendiri sebagai pembawa risalah dan hamba Allah yang 
ditunjuk sebagai utusaan Allah telah bersabda kepada umatnya untuk 
berusaha dalam menegakkan dakwah. Rasulullah saw bersabda: 
: َمْه  َعْه أَبِي َسِعْيد اْلُخدِْري َرِضَي هللاُ َعْىًُ قَاَل : َسِمْعُت َرُسْوَل هللاِ ملسو هيلع هللا ىلص يَقُْولُ 
 ًِ ، فَإِْن لَْم يَْستَِطْع فَبِقَْلبِ ًِ َوذَِلَك َرأَى ِمْىُكْم ُمْىَكراً فَْليُغَيِّْريُ بِيَِدِي، فَإِْن لَْم يَْستَِطْع فَبِِلَساوِ
 أَْضعَُف اإِْلْيَمانِ 
Artinya: “Dari Abu Sa‟id Al Khudri radiallahuanhu berkata: Saya 
mendengar Rasulullah shollallohu „alaihi wa sallam bersabda: Siapa 
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yang melihat kemunkaran maka rubahlah dengan tangannya, jika 
tidak mampu maka rubahlah dengan lisannya, jika tidak mampu maka 
(tolaklah) dengan hatinya dan hal tersebut adalah selemah-lemahnya 
iman.” (HR. Muslim) 
Dari hadist tersebut dapat disimpulkan ada tiga bentuk langkah 
atau tahapan dalam menyampaikan dakwah, yaitu: 
1) Bil yad (dengan tangan). Tangan secara tekstual diartikan 
sebagai tangan yang digunakan dalam mencegah kemungkaran. 
Kata “tangan” dapat diartikan sebagai kekuatan kekuasaan. 
Metode ini efektif bila dikatakan oleh penguasa yang berjiwa 
dakwah. 
2) Bil lisan (dengan lisan/ perkataan). Maksudanya dengan 
perkataan yang baik, lemah lembut, dan mudah dipahami oleh 
penerima dakwah (mad‟u), bukan dengan kata-kata sukar 
apalagi perkataan yang menyakiti hati. 
3) Bil qalb (dengan hati). Ini merupakan tahapan yang terakhir 
dan dalam kondisi yang berat. Kondisi di mana mad‟u sebagai 
penerima pesan menolak pesan yang disampaikan, mencemooh 
bahkan mendzalimi da‟i, yang sebaiknya dilakukan oleh da‟i 
adalah bersabar serta terus mendo‟akan agar pesan dakwah 
dapat diterima oleh mad‟u suatu saat nanti.  
Hadits di atas menunjukkan perintah kepada umat Islam untuk 
mengadakan dakwah sesuai dengan kemampuan masing-masing. 
Apabila seorang muslim mempunyai kekuasaan tertentu maka dengan 




hanya mampu dengan lisan itu ia diperintahkan untuk mengadakan 
seruan dakwah. Jika ia hanya mampu dengan lisannya maka dengan 
lisan itu ia diperintahkan untuk menegakkan seruan dakwah, bahkan 
sampai diperintahkan untuk berdakwah dengan hati, seandainya 
dengan lisanpun ia tak mampu. 
Kedudukan Al-Qur‟an dalam konteks dakwah setidaknya dalam dua 
hal. Pertama, Al-Qur‟an harus menjadi sumber, pedoman dan panduan bagi 
dai dalam segala aktivitas dakwahnya. Tidak boleh ada aktivitas dakwah yang 
menyimpang atau bertentangan dengan petunjuk Al-Qur‟an. Kedua, dalam 
proses dakwah dai harus mampu membawa dan mendekatkan umat dengan 
Al-Qur‟an. Sebab hakikat dakwah adalah mengajak umat Islam untuk 
menjadikan Al-Qur‟an sebagai petunjuk dalam kehidupan mereka.
12
 
Keterangan yang dapat diambil dari pengertian ayat al-qur‟an dan 
hadits Nabi di atas adalah bahwa kewajiban berdakwah itu merupakan 
tanggung jawab dan tugas setiap muslim di manapun dan kapanpun ia berada. 
Tugas dakwah ini wajib dilaksanakan bagi laki-laki dan wanita Islam, baligh 
dan berakal. Kewajiban dakwah ini bukan hanya kewajiban para ulama, tetapi 
merupakan kewajiban setiap insan muslim dan muslimat tanpa kecuali. 
Hanya kemampuan dan bidangnya saja yang berbeda, sesuai dengna ukuran 
dan kemampuan masing-masing. 
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3. Tujuan Dakwah 
Menurut Hamka tujuan dakwah sama dengan tujuan diturunkannya 
agam Islam itu sendiri, yaitu sebagai rahmat bagi seluruh alam. Kemudian 
ditambahkannya bahwa tujuan dakwah adalah membawa manusia dari 
kegelapan dari kegelapan menuju cahaya kebenaran.
13
  




a. Tujuan Umum 
Tujuan umum dari kegiatan dakwh sama dengan tujuan 
diturunkannya agama Islam. Kegiatan dakwah harus mampu 
mewujudkan manusia atau masyarakat yang menyerahkan diri, tunduk, 
patuh, dan taat kepada Allah SWT.  
Al-Qur‟an juga memberi penjelasan yang sangat jelas tentang 
tujuan umum dakwah. Kedatangan Islam dengan aktivitas dakwah adalah 
untuk memenangkan agam Islam dari agama-agama lainnya. Hal ini 
sebagaiman firman Allah pada surah Ash-Shaff ayat 9: 
                          
        
Artinya: “Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk 
dan agama yang benar agar Dia memenangkannya di atas segala 
agama-agama meskipun orang musyrik membenci”.
15
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Masih dalam tujuan umum, aktivitas dakwah juga untuk 
menaburkan benih-benih rahmat untuk alam semesta (rahmatan 
lil‟alamin). Fungsi kerahmatan dari ajaran Islam disosialisasikan oleh 
pendakwah agar manusia mengenal Khalik, mengetahui petunjuk-Nya, 
sehingga dapat memperoleh kebahagiaan baik di dunia maupun akhirat, 
sebagaimana dunia akan diperoleh manakala manusia dengan sungguh-
sungguh dan penuh kesadaran mengamalkan ajaran Islam secara totalitas, 
di samping mampu memanfaatkna semua potensi yang dimilikinya dan 
berusaha secara dinamis dan kreatif untuk mengolah sumber daya alam 
yang telah disediakan oleh Allah SWT.  
b. Tujuan Khusus 
Adapun tujuan dakwah secara lebih rinci atau tujuan khusus dapat 
dirumuskan berdasarkan tinjauan tertentu. Sekurang-kurangnya tujuan itu 
dapat ditinjau dari dua segi, yaitu segi mad‟uw (sasaran dakwah) dan dari 
segi materi yang disajikan. Secara umum dapat diklasifikaskan kepada 
individu atau pribadi, keluarga, dan masyarakat. 
Tujuan dakwah kepada setiap pribadi dapat dirumuskan sebagai 
terbinanya pribadi Muslim yang sejati, yakni figur insan kamil yang 
dapat menerjemahkan ajaran Islam dalam segala aspek kehidupannya. 
Tujuan dakwah untuk setiap keluarga Muslim adalah dapat terbinanya 
kehidupan yang Islami dalam rumah tangga, yaitu keluarga yang 
senantiasa mencerminkan nilai-nilai Islam baik sesama anggota keluarga 




masyarakat adalah terbinanya kehidupan yang rukun dan damai, taat 
dalam melakasanakan ajaran agama dan memiliki kepedulian sosial yang 
tinggi. 
Sedangkan menurut pendapat Aziz, tujuan dakwah yaitu:
16
  
a. Untuk menegakkan ajaran Islam kepada setiap insan baik individu 
maupun masyarakat, sehingga manusia hidup dan berjalan sesuai 
dengan ajaran Islam. 
b. Untuk mengajak seluruh manusia memeluk agama Islam, sehingga 
terbentuk manusia yang memilki kualitas akidah, ibadah serta 
ahlak yang tinggi. 
c. Untuk mengajak manusia ke jalan yang lurus untuk menyembah 
allah dan tidak menyekutukannya, agar manusia mendapat 
ampunan dan keselamatan dunia akhirat. 
Secara umum tujuan dakwah di sini adalah mengajak umat 
manusia kepada jalan yang benar yang diridhai Allah SWT. agar dapat 
hidup bahagia dan sejahtera dunia maupun akhirat. Sedangkan tujuan 
khusus dakwah adalah mengajak umat manusia yang sudah memeluk 
Islam untuk selalu meningkatkan ketaqwaannya kepada Allah SWT, 
memberikan pengajaran tentang syari‟at Islam, membina mental (Islam) 
bagi kaum yang masih mu‟alaf, dan mendidik anak serta menjaga 
manusia agar tidak menyimpang dari fitrahnya, sehingga terwujud 
masyarakat yang beragama sesuai dengan ajaran Islam yang benar. 
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Tujuan dakwah sangat menentukan dan juga berpengaruh 
terhadap penggunaan metode, media, serta sasaran dakwah. Tujuan 
dakwah secara umum yaitu menyelamatkan umat manusia, mengajak 
pada kebaikan dan meninggalkan keburukan (amar ma‟ruf nahi munkar), 
sedangkan tujuan khusus dakwah yaitu memberikan pengajaran tentang 
syari‟at Islam, terlaksananya ajaran Islam yan benar berdasarkan 




B. Metode dakwah 
1. Pengertian Metode Dakwah 
Metode berarti suatu cara yang bisa ditempuh atau cara yang 
ditentukan secara jelas untuk menyelesaikan ataupun mencapai suatu tujuan, 
rencana, sistem, atau tata pikir manusia. Metode dakwah sendiri berarti jalan 
atau cara yang dipakai juru dakwah untuk menyampaikan ajaran atau materi 
dakwah.  
Menurut Abdullah metode didefinisikan sebagai jalan atau cara yang 
harus ditempuh dalam melakukan sesuatu utuk mencapai tujuan. Sedangkan 
metode dakwah adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari cara-cara 
berdakwah untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
18
 
Ada tiga karakter yang melekat dalam metode dakwah:
19
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a. Metode dakwah merupakan cara-cara sistematis yang menjelaskan 
arah strategi dakwah yang telah ditetapkan. Ia bagian dari strategi 
dakwah. 
b. Karena menjadi bagian dari strategi dakwah yang masih berupa 
konseptual, metode dakwah bersifat lebih konkret dan praktis. Ia harus 
dapat dilaksanakan dengan mudah. 
c. Arah metode dakwah tidak hanya meningkatkan efektivitas dakwah, 
melainkan pula bisa menghilangkan hambatan-hambatan dakwah. 
Setiap strategi memiliki keunggulan dan kelemahan. Metodenya 
berupaya menggerakkan keunggulan tersebuut dan memperkecil 
kelemahannya. 
Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah 
untuk menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. Dalam menyampaikan 
suatu pesan dakwah, metode sangat penting peranannya, karena suatu pesan 
walaupun baik tetapi disampaikan lewat metode yang tidak benar, maka 
pesan itu bisa saja ditolak oleh sipenerima pesan.
20
 
2. Macam-Macam Metode Dakwah 
Pada garis besarnya, bentuk dakwah ada tiga, yaitu: dakwah lisan 
(da‟wah bi al-lisan), dakwah tulis (da‟wah bi al-qalam), dan dakwah tindakan 
(da‟wah bi al-hal). Berdasarkan ketiga bentuk dakwah tersebut maka metode 
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a. Metode Ceramah 
Metode caramah atau muhadlarah atau pidato in telah doakai oleh 
semua Rasul Allah dalam menyampaikan ajaran Allah. Sampai sekarang 
pun masih merupkan metode yang paling sering digunakan oleh para 
pendakwah sekalipun alat komunikasi modern telah tersedia. 
Umumnya, ceramah diarahkan kepada seluruh publik lebih dari 
satu orang. Oleh sebab itu, metode ini disebut metode public speaking 
(berbicara di depan publik). Sifat komunikasinya lebih banyak searah 
(monolog) dari pendakwah ke audiensi, sekalipun sering juga diselingi 
atau diakhiri dengan komunikasi dua arah (dialog) dalam bentuk tanya 
jawab. Umumnya, pesan-pesan dakwah yang disampaikan dengan 
ceramah bersifat ringan, informatif, dan tidak mengudang perdebatan. 
Dialog yang dilakukan juga terbatas pada pertanyaan bukan sanggahan. 
Penceramah diperlakukan sebagai pemegang otoritas informasi keagamaan 
kepada audiensi. 
b. Metode Diskusi 
Metode ini dimaksudkan untuk mendorong mitra dakwah berpikir 
dan mengeluarkan pendapatnya serta ikut menyumbangkan dala suatu 
masalah agama yang terkandung banyak kemungkinan-kemungkinan 
jawaban. Diskusi dapat diartikan dengan perbincangan suatu masalah di 





Dari beberapa penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
diskusi sebagai metode dakwah adalah bertukar pikiran tentang suatu 
massalah keagamaan sebagai pesan dakwah antar beberapa oran dalam 
tempat tertentu. Dalam diskusi, pasti ada dialog yang tidak hanya sekedar 
bertanya, tetapi juga memberikan sanggahan atau usulan. Diskusi dapat 
dilakukan dengan komunikasi tatap muka, ataupun komunikasi kelompok. 
Dibandingkan dengan metode yang lainnya, metode diskusi 
memiliki kelebihan-kelebihan antara lain: 
1) Suasana dakwah akan tampak hidup, sebab semua peserta 
mencerahkan perhatiannya kepada masalah yang sedang 
didiskusikan. 
2) Dapat menghilangkan sifat-sifat ynag positif pada mitra dakwah 
seperti toleransi, demokrasi, berpikir sistematis, dan logis. 
3) Materi akan dapat dipahami secara mendalam. 
Dalam berdiskusi seorang pendakwah sebagai pembawa misi Islam 
haruslah dapat menjaga keagungan namanya dengan menampilkan jiwa 
yang tenang, behati-hati, cermat, dan teliti dalam memberikan materi dan 
memberikan jawaban atas sanggahan peserta. 
Keuntungan lain dari diskusi adalah fungsinya sarana pembinaan 
kepribadian individu-individu muslim, sebab diskusi menurut J.D Parera 
memiliki lima fungsi yaitu: pelaksanaan sikap demokrasi, pengujian sikap 




berpikir, penambahan pengetahuan dan kesempatan pengejawantahan 
sikap intelegen dan kreatif. 
c. Metode Karya Tulis 
Metode ini termasuk dalam kategori dakwah bi al-qaam (dakwah 
dengan karya tulis). Tanpa tulisan, peradaban dunia akan lenyap dan 
punah. Tuisan yang terpublikasi bermacam-macam bentuknya, antar lain: 
tulisan ilmiah, tulisan lepas, tulisan stiker, tulisan spanduk, tulisan satra, 
tulisan terjemah, tulisan cerita, dan tulisan berita.  
Metode karya tulis merupakan buah dari keterampilan tangan 
dalam menyampaikan pesan dakwah. Keterampilan tangan ini tidak hanya 
melahirkan tulisan, tetapi juga gambar atau lukisan yang mengandung misi 
dakwah. 
C. Organisasi ROHIS 
1. Pengertian Organisasi ROHIS 
Organisasi adalah bentuk kerja sama yang sistematik antara sejumlah 
orang untuk memenuhi tujuan yang telah ditetapkan bersama. Para anggota 
yang berbeda-beda fungsinya itu mengelola tujuan kolektif berdasarkan 
struktur hierarki yang relatif stabil.
22
 
Organisasi adalah unit sosial yang secara sadar dikoordinasikan, 
terdiri dari 2 orang atau lebih yang berfungsi secara relative berkelanjutan 
untuk mencapai tujuan bersama atau serangkaian tujuan. Dikatakan pula 
                                                             
22





bahwa organisasi adalah suatu sistem yang dikoordinasikan secara sadar dari 
aktivitas 2 orang atau lebih.
23
 
Organisasi merupakan elemen yang amat diperlukan di dalam 
kehidupan manusia (apalagi dalam kehidupan modern). Organisasi membantu 
kita melaksanakan ha-hal atau kegiatan-kegiatan yang tidak dapat 
dilaksanakan dengan baik sebagai individu. Di samping itu, dapat dikatakan 
lagi bahwa organisasi membantu kelangsungan pengetahuan dan ilmu 




Kerohanian islam (ROHIS) bersal dari dua kata, yaitu kerohanian dan 
islam. Kerohanian berasal dari kata dasar “rohani” yang artinya berkaitan 
dengan roh/rohaniah. Diberi imbuhan ke-an menjadi kerohanian yang berarti 
sifat-sifat rohani atau perihal rohani.
25
 Rohani islam (rohis) merupakan 
organisasi ekstrakulikuler yang sering didapatkan di sekolah-sekolah Islam 




Kata Islam merupakan turunan dari kata assalmu, assalamu, 
assalamatu yang berarti bersih dan selamat dari kecactan lahir dann batin. 
Islam berarti suci, berish tanpa cacat. Islam berarti “menyerahkan sesuatu”. 
Islam adalah memberikan keseluruhan jiwa raga seseorang kepada Allah 
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SWT. makna lain dari turunan kata Islam adala “damai” atau “perdamaian” 
dan “keamanan”. Islam adalah agama yang mengajarkan pada pemeluknya, 
orang Islam (muslim) untuk menyebarkan benih perdamaian, keamanan, dan 




Secara terminologis, penegrtian “Islam” diungkapkan Ahmad 
Abdulah Almadoosi sebagai kaidah hidup yang diturunkn kepada manusia 
sejka manusia digelarkan ke muka bumi, da terbina dalam bentuknya yang 
terkahir dan sempurna dalam Al-Qur‟an yang suci yang diahyukan Allah 
kepada Nabi-Nya yang terkahir, yakni Nabi Muhammad ibn Abdullah; satu 
kaidah hidup yang memuat tuntunan yang jelas dan lengkap mengenai aspek 
hidup manusia bak spiritual mapun material.
28
 
Menurut koesmarwati kata rohani Islam ini sering disebut dengan 
istilah rohis yang berarti sebagai suatu wadah besar yang dimiliki oleh siswa 
untuk menjalankan aktivitas dakwah di sekolah. Rohis adalah organisasi yang 
menghimpun remaja muslim sekolah yang aktif dalam kegiatan keagamaan 
untuk maksud dan tujuan yang sama yaitu untuk memajukan agama Islam.
29
 
Hal ini berarti rohis adalah suatu organisasi keagamaan Islam yang berada di 
sekolah yang anggotanya merupakan siswa-siswi dari sekolah tersebut.  
Organisasi kerohanian islam (ROHIS) adalah sebuah organisasi yang 
mewadahi siswa siswi yang beragama Islam untuk berkumpul dan bertujuan 
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memperdalam dan memperkuat ajaran Islam. Rohis merupakan salah satu 
bentuk organnisasi ekstrakulikuler di sekolah menengah pertama dan sekolah 
menengah atas. Fungsi Rohis yang sebenarnya adalah sebagai forum, 
pengajaran, dakwah, dan sarana tambahan bagi siswa untuk memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman ke-Islaman.
30
 
2. Fungsi Rohis 
Menurut Astuti peran atau fungsi rohis, terdiri atas:
31
 
a. Lembaga keagamaan 
Kegiatan ini merupakan suatu lembaga yang mempunyai tujuan 
yang bersumber pada agama Islam. Semua kegiatan di dalamnya tidak 
terlepas dari pondasi ajaran Islam. Selain itu, Rohis juga sebaggai pusat 
kegiatan remaja yang berbasis Islam, sehinga dapat menjadi harapan 
sebgai wadah yang menghasilkan kader-kader bangsa yang berahlak 
mulia. 
b. Lembaga Dakwah 
Sebagai lembaga dakwah rohis memiliki tugas yang cukup penting. 
Dakwah sebuah upaya dan kegiatan baik yang berwujud ucapan atau 
perbuatan, yang mengandung seruan dan ajakan kepada orang lain untuk 
mengetahui, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehisupan 
sehari-hari. Hal ini dapat dilihat dengan adanya kegiatan-kegiatan seperti 
kajian-kajian rutin, dan juga dakwah melalui buletin ataupun majalah. 
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c. Lembaga perjuangan 
Rohis sebagai sarana untuk mengingat bagaimana perjuangna 
Rosulullah saw. dalam menegakkan Islam, sehingga akan ditemui nama-
nama pahlawan yang sebagian besar masih berusia muda. Hal tersebut 
menunjukkan bendera Islam berkibar di penjuru alam melalui tangan 
sekelompok orang-orang beriman dari generasi muda.  
d. Lembaga Kemasyarakatan 
Peran Rohis tidak terlepas dari keberadaan masyarakat dalam 
menilai kaum remaja. Artinya bahwa kaum remaja akan dipersiapkan 
untuk bisa bersosialisasi dengan masyarakat. 
3. Tujuan organisasi Rohis 
Menurut Nugroho Widiyantoro, tujuan Rohis sebagai lembaga 
dakwah sekolah adalah untuk mewujudkan barisan remaja pelajar yang 
mendukung dan mempelopori tegaknya nilai-nilai kebenaran, mampu 




Bagaimanapun tujuan bimbingan rohis adalah untuk menuntun 
seseorang dalam rangka memelihara dan meningkatkan kualitas 
keagamaannya baik ibadah mahdhah maupun ghairu mahdhah. Adapun peran 
dan tujuan Rohis antara lain sebagai berikut: 
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a. Meningkatkan pemahaman tentang agama sehingga mampu 
mengembangkan dirinya sesuai norma agama serta mampu 
mengamalkannya. 
b. Meningkatan kemampuan peserta didik sebgai anggota masyarakat. 
c. Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik. 
d. Melatih sikap kejujuran, disiplin, kepercayaan, dan tanggung jawab 
dalam menjalankan tugas. 
e. Menumbuhkembangkan ahlak Islami yang mengintegrasikan 
hubungan dengna Allah, Rasul, manusia, dan alam sekitar. 
f. Mengembangkan sensitivitas peserta didik dalam melihat persoalan-
persoalan sosial-keagamaan sehingga menjadi insan yang proaktif 
terhadap permasalahan sosial dan dakwah. 
g. Memberikan peluang peserta didik agar memeliki kemampuan untuk 
komunnikasi yang baik. 
h. Melatih kemampuan peserta didik untuk berkeja dengna sebaik-
baiknya secar mandiri maupun kelompok. 




D. Media Sosial 
1. Pengertian Media Sosial 
Media sosial merupakan sebuah media online, di mana para 
penggunanya melalui aplikasi berasis internet dapat berbagi, berpartisipasi, dan 
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menciptakan konten berupa blog, wiki, forum, jejaring sosial, dan ruang dunia 
virtual yang disokong oleh teknologi multimedia yang kian canggih. Pada saat 
ini, jejaring sosial, blog, dan wiki merupakan media sosial yang paling banyak 
digunakandan tumbuh pesat di antara yang lain.
34
 
Kemunculan media sosial sendiri telah menguntungkan banyak orang. 
Orang di berbagai belahan dunia manapun bisa dengan mudah berinterkasi, dan 
dengan ongkos yang jauh lebih murah dibandingkan melalui telepon. Selain itu 
dengan adanya media sosial penyebaran informasi juga akan semakin cepat. 
Beberapa kelebihan media siosial lainnya jika dibandiangkan dengan media 
konfensional antara lain yaitu: Pertama, cepat, ringkas, padat dan sederhana. 
Setia produksi media konvensional membtuhkan keterampilan khusus, standar 
yang baku dan kemampuan marketing yang unggul. Sebaliknya, media sosial 
begitu mudah digunakan (user friendly), bahkan pengguna tanpa basis 
pengetahuan Teknologi Informasi (TI) pun dapat menggunkannya. Yang 
diperlukan hanya computer, tablet, smartphone, ditambah koneksi internet. 
Kedua, menciptakan hubungan lebih intens. Media-media konvensional 
mencoba membangun hubungan dengan model interaksi atau koneksi secara 
live melaluui telepon, sms, atau twitter. Sedangkan media sosial memberikan 
kesempatan yang lebih luas kepada user untuk berinterkasi dengan mitra, 
pelanggan, dan relasi, serta membangun hubungan timbal balik secara 
langsung dengan mereka. Ketiga, jagkauan luas dan global. Media-media 
konvensional memiliki daya jangkau secara global, tetapi untuk menopang itu 
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semua perlu biaya besar dan membutuhkan waktu lebih lama. Sedangkan 
melalui media sosial, siapapun bisa mengkomunikasikan informasi secara 
cepat tanpa hambatan geografis. Pengguna media sosial juga diberi peluang 
yang besar untuk mendisain konten, sesuai dengan target dan keinginan ke 
lebihbanyak pengguna. Keempat, terkendali dan terukur. Dalam media sosial 
dengan system tracking yang tersedia, engguna dapat mengendalikan dan 
mengukur efektivitas informasi yang diberikan melalui respons balik serta 
reaksi yang muncul. Sedangkan pada media-media konvensional, masih 
membutuhkan waktu yang lama.
35
   
2. Macam-Macam Media Sosial 




a. Media sosial dalam bentuk video. Di antara yang masuk dalam kategori 
ini adalah YouTube (www.youtube.com). Youtube merupakan situs 
berbagai video yang berkantor pusat di San Bruno California Amerika 
Serikat. Selain Youtube ada Vimeo (www.vimeo.com) dan Daily 
Motion (www.dailymotion.com). Meskipun dua yang terakhir kurang 
begitu familiar di Indonesia namun fungsinya masih sama dengan 
Youtube. Maka, dengan adanya media sosial berbasis video seperti ini, 
siapapun dan kapanpun orang dapat mengakses untuk memanfaatkan 
video yang ada di dalam situs tersebut sekaligus juga dapat mengunggah 
video ke dalamnya yang nantinya akan dapat disaksikan oleh banyak 
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orang. Untuk itu media ini sangat layak untuk digunakan sebagai sarana 
unutk berdakwah. 
b. Aplikasi medsos dalam bentuk mikroblog. Diantara yang masuk 
dikategori ini adalah Twitter (www.twitter.com) dan Tumblr 
(www.tumblr.com). Twitter merupakan aplikasi yang paling popular di 
Indonesia selain Facebook. Sedangkan tumblr merupakan aplikasi 
medsos yang didirikan oleh David Karp dari New York Amerika 
Serikat. Aplikasi ini dinilai cukup efektif untuk berdakwah karena para 
da‟i dapat memposting pesan-pesan moral yang bersumber dari nilai-
nilai Islam ke dalam aplikasi tersebut sehingga bisa diakses dan dibaca 
oleh banyak orang. 
c. Aplikasi medsos berbagai jarigan sosial. Di antara yang masuk kategori 
ini adalah Facebook, Instagram, Google Plus, dan Path. Menurut 
Bambang  Dwi Atmoko, Instagram adalah sebuah aplikasi dari 
handphone yang khusus untuk media sosial yang merupakan salah satu 
dari media digital ynag mempunyai fungsi yang hampir sama dengan 
media sosial twitter, namun perbedaannya teletak pada pengambilan foto 
dan bentuk atau tempat untuk berbagi infomasi terhadap penggunanya.
37
 
Sama seperti aplikasi yang lainnya, dengan aplikasi dalam kategori ini 
para da‟i juga dapat memposting atau menshare pesan-pesan dakwah 
sehingga bisa diakses dan bermanfaat bagi banyak orang. Dan masih 
banyak lagi aplikasi-aplikasi media sosial yang dpat digunakan sebagai 
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sarana dalam berdakwah, seperti: blog, linkedIn, scribd, slidshare, dan 
sebagainya.   
E. Nilai-Nilai Agama 
1. Pengertian nilai-nilai agama 
Nilai-nilai atau values adalah kesadaran, hasrat efektif atau keinginan 
orang yang menunjukkan perilaku mereka. Nilai-nilai adalah kesadaran dan 
keyakinan individu untuk menunjukkan bagaimana berperilaku dalam 
melakukan tindakan dalam berbagai macam situasi.
38
 
Mukhtar Effendi, mengartikan nilai sebagai hal-hal yang bersifat 
abstrak dan mengandung manfaat atau berguna bagi manusia. Nilai 
merupakan sesuatu yang diyakini kebenarannya dan mendorong orang untuk 
mewujudkannya. Nilai merupakan sesuatu yang memungkinkan individu atau 
kelompok sosial membuat keputusan mengenai apa yang dibutuhkan atau 
sebagai suatu yang ingin dicapai.
39
 Sedangkan menurut Rohmat Mulyana 
nilai itu sendiri adalah hakikat  suatu hal yang menyebabkan hal itu dikejar 
oleh manusia. Nilai juga berarti keyakinan yang membuat seseorang 
bertindak atas dasar pilihannya.
40
  
Dengan demikian nilai dapat dirumuskan sebagai sifat yang terdapat 
pada sesuatu yang menempatkan pada posisi yang berharga dan terhormat 
yakni bahwa sifat ini menjadikan sesuatu itu dicari dan dicintai, baik dicintai 
oleh satu orang maupun sekelompok orang, contoh hal itu adalah nasab bagi 
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orang-orang terhormat mempunyai nilai yang tinggi, ilmu bagi ulama 
mempunyai nilai yang tinggi dan keberanian pemerintah mempunyai nilai 
yang dicintai dan sebagainya.
41
 
Agama sendiri berarti tidak pergi atau tidak berjalan, tetap ditempat 
atau diwarisi secara turun temurun alias kekal. Sehingga pada umumnya 
agama mengandung arti pedoman hidup yang kekal.
42
  
Agama bertujuan membentuk pribadi yang mampu untuk bertahan 
dalam masyarakat di kehidupan dunia yang merupakan jalan menuju akhirat. 
Agama merupakan suatu hal yang di dalamnya berisi nilai-nilai rohani yang 
tak lain adalah kebutuhan pokok manusia, karena ttanpa landasan spiritual 
manusia tidak akan mampu mewujudkan keseimbangan antara dunia dan 
akhirat. 
Nilai-nilai agama berhubungan dengan manusia dan Tuhan, kaitannya 
dengan melaksanakan perintah dan larangna-Nya. Nilai-nilai agama 
diwujudkan dalam bentuk amal perbuatan yang bermanfaat baik di dunia 
maupun di akhirat, seperti rajin beribadah, berbakti kepada orang tua, 
menjaga kebersihan, tidak berjudi, tidak minum-minuman keras, dan 
sebagainya. Bila seseorang melanggar norma/kaidah beragama, ia akan 
mendapatkan sanksi dari Tuhan sesuai dengan keyakinan agamanya masing-
masing. Oleh karena itu, tujuan norma agama adalah menciptakan insan-insan 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dalam pengertian 
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mampu melaksanakan apa yang diperintahkan dan meninggalkan apa yang 
dilarang. 
2. Bentuk-Bentuk Nilai Agama 
Aspek nilai-nilai agama Islam pada intinya dapat dibagi menjadi tiga 




Secara etimologi akidah berasal dar kata aqada-ya‟qidu aqadan-
aqidatan. Aqadan berarti ikatan, simpul, perjanjian yang kokoh. Setelah 
terbentuk menjadi aqidah berarti keyakinan. Relevansi aqadan dan aqidah 




Secara terminologi Ibnu Tarmiyah menjelaskan bahwa akidah 
adalah sebagai suatu perkara yang harus dibenarkan di dalam hati, dengan 
jiwa yang tenang, sehingga jiwa itu menjadi yakin dan mantap tanpa ada 
keraguan. Serta Al Bana mendefinisikan bahwa aqidah sebagai suatu yang 
seharusnya hati membenarkannya, sehingga menimbulkan ketenangna 
jiwa dan menjadikan kepercayaan bersih dari kebingungan dan keraguan.
45
 
Selain, akidah juga mengandung cakupan keyakinan terhadap yang gaib, 
seperti malaikat, surga, neraka, dan sebagainya.
46
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Nilai-nilai akidah mengajarkan manusia untuk percaya akan adnya 
Allah Yang Maha Esa da Maha Kuasa sebagai Sang Pencipta alam 
semesta, yang akan senantiasa mengawasi dan memperhitngkan segala 
perbuatan manusia di dunia. Dengan merasa sepenuh hati bahwa Allah itu 
ada dan Maha Kuasa, maka manusia akan lebih taat untuk menjalankan 
segala sesuatu yan telah diperintahkan oleh Allah dan takut berbuat 




Ibadah diartikan secara sederhana sebagai persembahan, yaitu 
sembahan manusia kepada Allah SWT. Karena itu, ibadah bisa berati 
menghambakan diri kepada Allah SWT. perbuatan apapun yang dilakukan 
seorang Muslim selama itu baikdan diniatkan hanya karena Allah SWT, 
maka perbuatan tersebut bernilai ibadah di sisi Allah SWT.
48
 Ibadah dalam 
Islam secara garis besar terbagi ke dalam dua jenis, yaitu ibadah mahdah 
(ibadah khusus) dan ibadah ghair mahdah (ibadah umum).
49
  
Nilai-nilai ibadah mengajarkan pada manusia agar dalam setiap 
perbuatannya senantiasa dilandasi hati yang ikhlas guna mencapai ridho 
Allah. Pengamalan konsep nilai-nilai ibadah akan melahirkan manusia-
manusia yang adil, jujur, dan suka membantu sesamanya.
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Ahlak merupakan refleksi dari tindakan nyata atau pelaksanaan 
akidah dan syariat. Kata ahlak secara bahasa merupakan bentk jamak dari 
kata khulkum yang berarti budi pekerti, perangai, tabiat, adat, tingkah 
laku, atau system perilaku yang dibuat. Sedangkan secara terminologis 
ahlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, antara 
yang terbaik dan tercela, baik itu beruppa perkataan maupun perbuatan 
manusia, lahir dan batin.
51
 
Ahlak memilki wilayah garapan yang berhubungan dengan 
perilaku manusia dari sisi baik dan buruk sebagaimana halnya etika dan 
moral. Ahlak merupakan seperangkat nilai keagamaan yang harus 
direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari dan merupakn keharusan, siap 
pakai, dan bersumber dari wahyu Ilahi.
52
  
Nilai-nilai akhlak mengajarkan kepada manusia bersikap dan 
berperilaku yang baik sesuai norma atau adab yang benar dan baik, 
sehingga akan membawa pada kehidupan manusia yang tenteram, damai, 
harmonis, dan seimbang. Dengan demikian jelas bahwa nilai-nilai ajaran 
Islam merupakan nilai-nilai yang akan mampu membawa manusia pada 
kebahagiaan, kesejahteraan, dan keselamatan manusia bail dalam 
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E. Penelitian yang Relevan 
1. Eko Sumadi, Dakwah dan Media Sosial: Menebar Kebaikan Tanpa 
Diskriminasi, At-Tabsyir: Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, Vol. 4, No. 
1, Juni 2016. Penelitian ini membahas tentang konsep dakwah menurut 
Islam dan peran media sosial dalam berdakwah. Hasil dari penelitian ini 
adalah media sosial dinilai efektif sebagai sarana berdakwah, namun 
berdakwah melalui media sosial harus memperhatikan etika dan norma-
norma ber-medsos. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis 
adalah terletak pada metodologi penelitiannya. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kepustakaan, sedangkan penulis menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif.   
2. Musthofa, Prinsip Dakwah via Media Sosial, Aplikasia: Jurnal Aplikasi 
Ilmu-Ilmu Agama, Vol. 16, No. 1, 2016. Penelitian ini membahas tentang 
interaksi sosial dalam dakwah dan prinsip mengubah sasaran dakwah via 
media sosial. Penelitian ini dikaji menggunakan penelitiaan kepustakaan 
(Library Research). Hasil dari penelitian ini adalah sasaran dakwah via 
media sosial memiliki kultur membaca cepat dan lebih cenderung memilih 
bacaan yang memiliki kekuatan interaksi dengan mereka. Perbedaan 
penelitian Musthofa dengan penulis adalah terletak pada ruang lingkup 
materi dan juga metode penelitiannya.  
3. Ahmad Zaini, Dakwah Melalui Internet, At-Tabsyir: Jurnal Komunikasi 
Penyiaran Islam, Vol. 1, No. 1, Januari-Juni 2013. Penelitian ini membahas 




dakwah. Hasil dari penelitian ini adalah metode dakwah yang dapat 
dilakukan melalui internet adalah melalui fasilitas website, mailing list, dan 
chatting. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah terletak 
pada metode penelitian dan juga ruang lingkup materi yang dijabarkan di 
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